BAB V

PENUTUP

5.1. Bahasan

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dengan
statistik non-parametrik Kendall’s tau b pada SPSS 26.0 for
windows, didapatkan hasil uji hipotesis variabel grit dengan strength-
based parenting (strength knowledge) didapatkan nilai r sebesar
0,168 dengan p = 0,007. Kemudian hasil uji hipotesis pada variabel
grit dengan strength-based parenting (strength use) didapatkan nilai
r sebesar 0,147 dengan p = 0,019. Berdasarkan nilai r tersebut
artinya terdapat hubungan yang positif antara strength-based
parenting (strength knowledge dan strength use) dengan grit.
Dengan kata lain hipotesis dalam penelitian ini diterima, yaitu ada
hubungan yang signifikan antara variabel strength-based parenting
(strength knowledge dan strength use) dengan grit pada siswa SMK
Katolik Santo Yusup Blitar. Semakin kuat strength-based parenting
(strength knowledge dan strength use) yang dialami oleh siswa, maka
semakin tinggi pula grit siswa. Sebaliknya semakin lemah strength-
based parenting (strength knowledge dan strength use) yang dialami
oleh siswa, maka semakin rendah pula grit siswa.

Hubungan yang positif antara strength-based parenting
(strength knowledge dan strength use) dengan grit pada siswa SMK
Katolik Santo Yusup Blitar juga dapat dilihat berdasarkan distribusi
frekuensi strength-based parenting (strength knowledge dan strength
use) dengan grit pada tabel 4.5 dan 4.6. Sebagian besar siswa yang
orang tuanya menerapkan strength-based parenting (strength
knowledge) yang sangat tinggi (sangat menyadari kekuatan anak)
cenderung memiliki tingkatan grit yang tinggi, demikian pula dengan
sebagian siswa yang orang tuanya menerapkan strength-based
parenting (strength knowledge) yang tinggi (menyadari kekuatan
anak) cenderung memiliki tingkatan grit yang sedang. Sedangkan
untuk strength-based parenting (strength use), siswa yang orang
tuanya menerapkan strength-based parenting (strength use) yang
sangat tinggi (sangat mendorong anak menggunakan kekuatannya)
cenderung memiliki tingkatan grit yang tinggi, dan siswa yang orang
tuanya menerapkan strength-based parenting (strength use) yang
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tinggi (mendorong penggunaan kekuatan pada anak) cenderung
memiliki tingkatan grit yang sedang. Dapat pula dilihat di sini bahwa
cukup banyak orang tua dari siswa SMK Katolik Santo Yusup Blitar
yang sering menerapkan strength-based parenting (strength
knowledge dan strength use) kepada anaknya. Seringnya penerapan
strength-based parenting (strength knowledge dan strength use)
menunjukkan bahwa orang tua telah menyadari dan mengakui
kekuatan yang dimiliki anak lalu memberikan motivasi dan fasilitasi
kepada anak untuk menggunakan kekuatan yang dimiliki (Waters,
2018). Dengan diterapkannya strength-based parenting (strength
knowledge dan strength use), grit anak cenderung lebih baik karena
anak dibantu atau didorong orang tua menyadari jika memiliki
kekuatan dan kelebihan, sehingga kekuatan dan kelebihan tersebut
dapat digunakan dalam menghadapi kesulitan, hambatan, dan
tantangan. Seperti yang dikemukakan oleh Waters (2018), salah satu
aspek dari strength-based parenting adalah strength use yang apabila
diterapkan pada anak akan membuat anak menyadari kekuatannya
dan mendorongnya menggunakan dan mengembangkan kekuatan
yang dimiliki. Upaya orangtua ini mempengaruhi tekad anak, antara
lain ketekunannya. Ketekunan sendiri adalah satu aspek dari grit
yang disebut perseverance of effort (ketekunan dalam berusaha;
Duckworth, 2016). Dengan menggunakan ketekunan secara luas dan
sering akan menghasilkan energi dalam diri untuk meningkatkan
ketekunan terhadap tugas-tugas akademik dan menghasilkan suatu
pencapaian. Ketekunan juga dapat ditingkatkan kualitasnya dengan
dorongan orangtua (Duckworth, Peterson, Matthews, & Kelly,
2007), yang dalam penelitian ini berbentuk strength-based parenting.
Penggunaan kekuatan oleh siswa secara signifikan akan berpengaruh
pada proses jangka panjang dan adanya kemajuan dalam mencapai
tujuan, hal tersebut dikarenakan Strength-based parenting yang
diterapkan oleh orang tua terlihat ada peranan sesara tidak langsung
yang terjadi antara kekuatan yang digunakan oleh anak dan
ketekunannya (grit) hingga berpengaruh pencapaian yang diperoleh
(Linley et al, 2010).

Sejalan dengan hal ini, Duckwort (2016) menyatakan bahwa
pola asuh dapat berpengaruh positif pada grit. Jika orang tua
menerapkan pola asuh yang memberikan tuntutan pada anak, hal ini
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akan lebih berdampak positif pada anak dari pada orang tua yang
hanya membiarkan anak tanpa adanya tuntuan apapun. Anak
cenderung memiliki tingkat grit yang tinggi apabila orang tua
menerapkan pola asu yang bijak (wise parenting), yaitu dengan
memberikan dukungan serta target pada anak, orangtua peka dan
memberi dorongan pada anak, khususnya untuk kelebihan yang
dimiliki. Pada akhirnya anak akan terpacu dalam menghasilkan
prestasi dan pencapaian.

Jika melihat hasil korelasi dan sumbangan (r kuadrat)
strength-based parenting (strength knowledge dan strength use)
terhadap grit yang tidak begitu besar, hal tersebut menandakan
adanya faktor-faktor lain yang juga mempengaruhi grit. Salah satu
faktor yang dapat diperhitungkan adalah banyaknya pengalaman
yang tercermin antara lain dari usia individu. Sesuai Yyang
dikemukakan oleh Duckworth (2007), terdapat perbedaan grit antara
individu dengan usia yang lebih tua dan yang lebih muda, yang lebih
tua cenderung memiliki tingkat grit yang lebih tinggi jika
dibandingkan dengan individu dengan usia lebih muda. Individu
dengan usia yang lebih tua cenderung memiliki pengalaman yang
lebih banyak, sehingga saat menghadapi tantangan, mereka
cenderung dapat menghadapinya dengan lebih baik. Pada penelitian
ini, faktor usia tidak diperhitungkan karena sebagian besar partisipan
berusia 16 dan 17 tahun (bagan 4.1).

Selain itu, faktor lain yang mungkin mempengaruhi grit pada
siswa SMK Katolik Santo Yusup Blitar adalah minat. Menurut
Duckworth (2016), minat yang dimiliki oleh individu dapat
mempengaruhi tingkat grit. Individu yang menikmati apa yang
sedang dikerjakan berarti memiliki minat pada hal tersebut dan akan
merasakan kepuasan. Individu juga dapat melakukan pekerjaan atau
hal yang dilakukan tersebut dalam rentang waktu yang lama. Hal ini
penting untuk dikaji lebih jauh karena Sebagian besar siswa SMK
Katolik Santo Yusup Blitar tergolong memiliki tingkat grit yang
cukup (sedang). Berdasarkan pada bagan distribusi subjek penelitian
berdasarkan alasan masuk, siswa yang memilih masuk SMK Katolik
Santo Yusup Blitar paling banyak didasari oleh kemauan sendiri. Hal
ini berarti bahwa saat memilih bidang kejuruan, hal tersebut didasari
oleh minat yang dimiliki, namun tampaknya hal ini tidak serta merta
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diikuti oleh tingginya grit karena sebagian besar siswa justru
menunjukkan tingkat grit yang sedang. Penelitian selanjutnya dapat
menguji keterkaitan antara minat dengan tingkat grit yang tidak
diperhitungkan dalam penelitian ini.

Penelitian terkait hubungan strength-based parenting
(strength knowledge dan strength use) dengan grit yang dilakukan
merupakan penelitian dengan lingkup populasi yang terbatas, yaitu
hanya pada siswa SMK Katolik Santo Yusup Blitar. Selain itu,
jumlah sampel yang diperoleh juga tidak sebanyak yang diharapkan,
antara lain karena proses penelitian berlangsung pada kondisi
pandemi Covid-19 sehingga sulit untuk mengajak siswa untuk
menjawab kuesioner yang disebarkan secara daring. Dengan
dilakukannya pengambilan data secara daring, maka peneliti tidak
dapat melakukan pengawasan terhadap siswa ketika mengisi
kuesioner, sehingga ditemukan pola jawaban dimana siswa mengisi
kuesioner sekedarnya, yaitu menjawab asal dengan memilih pilihan
jawaban yang sama pada aitem favorable dan unfavorable. Sekalipun
demikian penelitian ini memperluas hasil-hasil penelitian strength-
based parenting (strength knowledge dan strength use) yang
dikembangkan oleh Waters (2015), khususnya mengenai dampaknya
dalam konteks pendidikan, yaitu pola pengasuhan yang diterapkan
oleh orang tua dengan berfokus pada kekuatan dan kelebihan anak
terbukti dapat mendukung perkembangan grit siswa SMK Katolik
Santo Yusup Blitar.

Penelitian yang dilakukan memiliki beberapa keterbatasan,
di antaranya adalah:

1. Data dalam penelitian tidak dapat dijangkau secara
menyeluruh  karena pada saat proses penelitian
berlangsung sedang dalam kondisi pandemi Covid-19.
Hal tersebut membuat proses pengambilan data harus
dilakukan secara online. Sehingga jumlah subjek yang
diperoleh tidak sesuai dengan dengan total populasi,
yaitu 590 siswa yang terdiri dari kelas X, XI, dan XII.
Karena proses pengambilan data dilakukan secara online
membuat peneliti  kesulitan mendapatkan subjek
penelitian dalam jumlah yang banyak. Hal tersebut
dikarenakan peneliti tidak dapat bertemu secara
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langsung dengan siswa sehingga siswa kurang
termotivasi dalam mengisi kuesioner penelitian dan
berdampak pada banyak siswa yang tidak mengisi
kuesioner atau mengisi secara asal. Akibatnya, hanya
129 partisipan yang datanya dapat dianalisis.

2. Penelitian yang dilakukan menggunakan skala strength-
based parenting (strength knowledge dan strength use)
berdasarkan sudut pandang siswa dan bukan berdasarkan
sudut pandang orang tua. Penelitian yang dilakukan
dapat memperoleh hasil yang berbeda apabila skala
strength-based parenting (strength knowledge dan
strength use) yang digunakan juga dilihat berdasarkan
sudut pandang orang tua.

3. Alat ukur grit dalam penelitian ini memiliki reliabilitas
yang kurang memenuhi standar. Hal tersebut
dikarenakan terdapat beberapa aitem pada skala Grit
(12-item-Grit Scale) yang kurang valid, sehingga
berdampak pada nilai reliabilitas skala yang tidak
mencapai 0,700. Untuk itu, perlu adanya validasi alat
ukur Grit (12-item-Grit Scale) yang lebih mendalam.

5.2. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan ada
hubungan yang signifikan antara strength-based parenting (strength
knowledge dan strength use) dengan grit pada siswa SMK Katolik
Santo Yusup Blitar. Koefisien korelasi strength-based parenting
(strength knowledge) dengan grit sebesar 0,168 dengan p = 0,007 (p
< 0,05) dan nilai koefisien korelasi strength-based parenting
(strength use) dengan grit sebesar 0,147 dengan p = 0,019 (p < 0,05).
Semakin tinggi strength-based parenting (strength knowledge dan
strength use) yang diterapkan oleh orang tua maka semakin tinggi
grit siswa pada. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah strength-
based parenting yang diterapkan orang tua maka semakin rendah grit
siswa SMK Katolik Santo Yusup Blitar.
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5.3. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat
beberapa saran yang dapat digunakan untuk kepentingan praktis dan
teoritis oleh beberapa pihak, yaitu:

1. Bagi sekolah, diharapkan pihak sekolah atau tenaga
pendidik dapat melakukan kerjasama dengan siswa
dan orang tua dengan tujuan menjaga dan
meningkatkan grit siswa dalam proses pembelajaran.
Hal ini dilakukan dengan mengadakan kegiatan-
kegiatan atau program yang bertujuan untuk
meningkatkan ~ kesadaran orang tua  untuk
menerapkan pola pengasuhan yang berfokus pada
kelebihan dan kekuatan siswa. Dengan demikian,
siswa akan semakin menyadari, menggunakan, dan
mengembangkan kemampuan atau kekuatan yang
dimiliki, dan hal ini diikuti dengan meningkatnya
grit.

2. Bagi orang tua, diharapkan orang tua dapat
menerapkan  pola  pengasuhan yang dapat
mendukung proses pembelajaran anak di sekolah,
yakni strength-based parenting. Dengan strength-
based parenting, orang tua dapat mengetahui
kelebihan atau kekuatan pada anak, serta
memberikan anak kesempatan untuk menerapkan
dan mengembangkan kelebihan atau kekuatan
tersebut. Ketika anak mengalami kegagalan atau
hambatan dalam proses pembelajaran, orang tua
tidak hanya melihat kegagalan tersebut namun juga
tetap berfokus pada kekuatan anak pada bidang yang
lain. Dengan penerapan strength-based parenting
oleh orangtua diharapkan hal ini akan dapat menjaga
dan meningkatkan kondisi grit pada siswa dan
mencegah sikap dan perilaku malas sekolah, mudah
menyerah, dan sulit bangkit saat mengalami satu
kegagalan.

3. Bagi siswa, diharapkan para siswa mengerti dan
menyadari kondisi grit yang dialami sehingga dapat
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lebih mengoptimalkannya. Perlu diingat bahwa para
siswa SMK membutuhkan grit yang optimal agar
dapat menyelesaikan pendidikan yang sedang
dijalani dan memasuki jenjang perguruan tinggi atau
dunia kerja. Penelitian ini menunjukkan kategori grit
pada tingkatan sedang untuk sebagian besar siswa.
Diharapkan dengan semakin menyadari dan
menggunakan kekuatan atau kemampuan yang
dimiliki dalam lingkungan sekolah maupun di luar
sekolah, siswa dapat melihat dirinya secara positif
dan hal ini kemudian meningkatkan grit dalam
dirinya.

Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan penelitian
selanjutnya dapat menjangkau populasi yang lain
yang berada di luar SMK Katolik Santo Yusup Blitar
agar data yang diperoleh diperluas lagi. Bahkan jika
memungkinkan penelitian dapat mencakup wilayah
Jawa Timur hingga bagian Indonesia lainnya. Selain
itu, skala yang digunakan tidak hanya berdasarkan
sudut pandang dari siswa atau anak, namun juga
menggunakan sudut pandang orang tua. Penelitian
selanjutnya juga dapat meneliti faktor-faktor lain
yang dapat mempengaruhi grit siswa, yaitu seperti
usia, minat (interest), latihan (practice), dan tujuan
(purpose). Faktor-faktor ini dapat diperhitungkan
dalam penelitian selanjutnya. Dengan demikian,
diharapkan penelitian selanjutnya akan memperoleh
hasil lebih lengkap dan mendalam mengenai
hubungan antara strength-based parenting dengan
grit siswa. Terkait ditemukannya siswa yang
mengisi kuesioner dengan tidak sungguh-sungguh,
maka penelitian selanjutnya disarankan untuk
melakukan pengawasan saat pengisian kuesioner.
Akhirnya, alat ukur grit yang digunakan pada
penelitian ini memiliki nilai reliabilitas yang belum
optimal, sehingga penelitian selanjutnya dapat
melakukan validasi terhadap alat ukur grit dengan
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meninjau kembali terjemahan alat ukur dan menguiji
alat ukur tersebut dengan lebih banyak partisipan.
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